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ABSTRAK 
 
 

Berbicara tentang dinamika politik di Indonesia pastinya tidak akan ada 
habisnya dan akan selalu berkembang sesuai dengan keadaan sosial 
mayarakatnya. Dalam perkembangannya dengan adanya kontak antara Islam 
dengan negara luar yang ada pemeluk Islamnya seperti Timur Tengah mulai 
membuat adanya keberagaman dalam memahami Islam. Sehingga muncul 
gerakan-gerakan atau aliran baru dalam Islam. Kemunculan organissi Islam dalam 
kancah politik disebabkan adanya keinginan untuk mewujudkan ideologi mereka 
yaitu negara Islam. Begitu juga kemunculan organissi yang disebut Jama’ah 
Tabligh, meskipun di dalam penerapannya berbeda dengan organisasi Islam 
lainnya yang langsung terjun keperpolitikan. Penyusun tertarik dengan obyek 
tersebut di atas karena penulis ingin mengetahui lebih mendalam mengenai motiv, 
bentuk dan pola gerakan Jamaah Tabligh. Secara khusus penyusun meneliti 
tentang “Gerakan Jamaah Tabligh Dalam Dinamika Politik Di Indonesia ( Studi 
Kasus di Yogyakarta  )”. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penggabungan antara penelitian 
kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research), penelitian 
kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan literatur-literatur yang 
berhubungan dengan materi penelitian, sedangkan penelitian lapangan dilakukan 
dengan metode pengumpulan data-data dari lapangan, disini penulis mengikutri 
aktifitas yang diobservasi. Selain itu juga menggunakan metode wawancara. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu metode yang menggambarkan 
dan menjelaskan secara sistematis. Metode deskriptif analisis ini dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana adanya. Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam 
pnlitian ini adalah teknik analisa kualitatif, dimana teknik ini mendeskripsikan 
data-data yang ada kemudian dilakukan analisa sehingga diperoleh gambaran 
yang jelas tentang objek yang akan diteliti dan kemudian dilakukan penarikan 
kesimpulan. 

 
Pada hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa Jama’ah Tabligh 

adalah sebuah jamaah Islamiyyah yang dakwahnya berpijak kepada penyampaian 
(tabligh) tentang keutamaan-keutamaan ajaran Islam kepada setiap orang. Jamaah 
Tabligh menerapkan konsep khuruj fisabilillah yaitu menyeimbangkan kehidupan 
dunia dan akhirat. Mereka memiliki tujuan yang sama dengan gerakan Islam 
lainnya yaitu menjadikan Islam sebagai negara Islam sama seperti saat zaman 
Rosullullah SAW dengan menjadikan masyarakat Islami dan mensyiarkan risalah 
Islam ke seluruh dunia. Meskipun caranya berbeda dari gerakan Islam yang secara 
langsung mewujudkan dengan menjadikan agama sebagai kendaraan politik. 
Akan tetapi bentuk atau pemikiran tentang Islam politik tetap ada dengan metode 
derict selling melalui kegiatan khuruj dalam memobilisasi massa. 
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MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman trasliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ Sׂ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ h ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

  Zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

s ص ad s  es (dengan titik di bawah) 

 dad d de (dengan titik di bawah) ض

t ط a’ t  te (dengan titik di bawah) 

z ظ a’ z  zet (dengan titik di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain g غ

 - fa‘ f ف

 - Qaf q ق

 - Kaf k ك
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 -                     mim                 m     م         

ن                       Nun                 n                     - 

 -                     Wawu                w و         

 -         ha’                H             ه        

 Hamzah               ’             Apostrof          ء    

 -                    ya’                y             ي

 
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Muta‘aqqidain متعقدين

 Iddah‘ عدة

3. Ta' Marbūt ah diakhir kata 

a. Bila mati ditulis 

 Hibah  هبة

 Jizyah  جزية

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis  

 Ni‘matullāh نعمة االله

Zakātul-fit زآاة الفطر ri 

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
----َ-- Fathah A A 

----ِ-- Kasrah I I 

----ُ-- Dammah U U 
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5. Vokal Panjang 

i. Fathah dan alif ditulis ā 

 Jāhiliyyah  جاهلية

ii. Fathah dan ya mati ditulis ā 

 Yas‘ā  يسعى

iii. Kasrah dan ya mati ditulis i 

 Karim                        آريم  

iv. Dammah dan wawu mati ditulis ū 

 Furūd فروض

6. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan ya mati ditulis ai 

 Bainakum  بينكم

2. Fathah dan wawu mati ditulis au 

 Qaul  قول

 

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum  أأنتم

 La’in Syakartum لإن شكرتم

8. Kata sandang alif dan lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
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 Al-Qur’ān  القران

 Al-Qiyās  القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al. 

 ’As-samā  السماء

 Asy-syams  الشمس

9.  Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandang. 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Żawi al-furūd             ذوى الفروض

 Ahl as-sunnah                اهل السنة
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  KATA PENGANTAR 

 بسم االله الرحمن الرحيم
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والصلاة  اشهدان لااله الااالله واشهدان محمدرسول االله سيئات اعمالنا
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هبهداه  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir ini selain demokratisasi dan HAM 

diskursus yang muncul kepermukaan dalam khasanah politik domestik maupun 

internasional, khususnya yang berkaitan dengan persoalan religio-politik adalah 

mengenai kebangkitan Islam politik seperti merebaknya fenomena “radikalisme” 

Islam. Oliver Roy cenderung menafsirkan Islam politik sebagai aktivitas 

kelompok-kelompok yang meyakini Islam sebagai agama sekaligus sebagai 

ideologi politik. (“The activist groups who see in Islam as much a political 

ideology as a religion”).1 Dalam aspek religio politik di kalangan Islam, cap 

fundmentalis dan radikalisme juga seringkali dipergunakan secara sinis dan 

dengan nada yang menghina memusuhi dan merendahkan Islam. 

Seiring dengan berkembangnya Islam di Indonesia maka umat Islam 

diberikan kebebasan untuk menentukan pola bermasyarakat sesuai dengan situasi 

dan kondisi masing-masing sesuai dengan kebudayaan yang melatarbelakangi 

kehidupannya.  

Dalam perkembangannya dengan adanya kontak antara Islam dengan 

negara luar yang ada pemeluk Islamnya seperti Timur Tengah mulai membuat 

adanya keberagaman dalam memahami Islam. Sehingga muncul gerakan-gerakan 

atau aliran baru dalam Islam. Gerakan-gerakan ini muncul karena adanya 

                                                            
 1www.cmm.or.id/cmm-id_more.php. diakses 11 Januari 2011. 
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kekecewaan terhadap organisasi atau gerakan Islam yang sudah lebih dahulu 

mapan di Indonesia seperti Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, Sarekat Islam dan 

lain-lain. Mereka menganggap bahwa NU dan lainnya tidak bersungguh-sungguh 

untuk melakukan perubahan terhadap Islam yaitu menjadikan masyarakat Islam, 

sedangkan gerakan–gerakan sebelumnya lebih menitik beratkan terhadap 

perbaikan sosial masyarakat saja. Mereka yakin akan pemahaman dan pemikiran 

sendiri sebagai pandangan Islam alternatif  terhadap Islam untuk menghadapai 

perkembangan zaman.  

Mereka menyebut dengan gerakan “revivalisme” yaitu Gerakan 

revivalisme bercita-cita untuk membuat Islam kembali menuju Islam yang 

terdahulu dan bangkit seperti masa kejayaannya dari keterpurukan yang melanda 

saat ini.2 Kolonialisme disinyalir merupakan sebab terpecah-pecahnya umat Islam 

ke dalam berbagai sekat-sekat negara-bangsa bentukan penjajah. Gerakan 

revivalisme Islam tidaklah monolitik. Di dalam praksisnya mereka berbeda-beda 

dalam jalan perjuangan dan prioritas gerakan.  

Oliver Roy, menggunakan tema Islamisme untuk merujuk gerakan Islam 

yang bercita-cita dalam menegakan syariat Islam.3 Beliau menjelaskan bahwa 

gerakan Islam yang kemudian menjadikan politik praktis sebagai bagaian dari 

strategi disebut dengan neo-fundamentalisme. Neo-Fundamentalisme terjadi 

ketika kelompok revivalisme Islam ini masuk ke ranah politik praktis.  

                                                            
 2 http://www.geocities.com/martinkramerorg/FundamentalistPower.htm. diakses  pada 

11 Januari 2011. 
 

   3 www.cmm.or.id/cmm-id_more.php diakses pada  tanggal 11 januari 2011. 
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Bagi kalangan aktivis Muslim radikal, ideologi salaf, yang pada awalnya 

mungkin hanya menekankan pada pemurnian akidah, menjadi semacam ideologi 

perlawanan terhadap berbagai paham yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Fenomena sejumlah organisasi keagamaan, seperti FPI, Hizbut Tahrir, MMI, dan 

lain-lain, merupakan contoh bagaimana ideologi salaf menjadi kekuatan untuk 

melakukan protes dan perlawanan secara radikal terhadap berbagai perilaku dan 

ideologi lain yang dianggap tidak sesuai dengan ideologi serta perilaku Nabi dan 

para sahabatnya.  

Akan tetapi, selain oleh kelompok-kelompok yang dikategorikan sebagai 

radikal di atas, konsep salafi juga dijadikan sebagai ideologi oleh kelompok lain 

yang sama sekali jauh dari kesan radikal, Salah satu di antara organisasi yang 

memiliki karakter demikian adalah Jamaah Tabligh, sebuah organisasi keagamaan 

yang dinisbatkan pendiriannya kepada Maulana Muhammad Ilyas, seorang ulama 

India yang lahir pada akhir abad ke-19. Bagi masyarakat muslim lainnya gerakan-

gerakan ini dianggap aliran agama yang aneh mereka menyatakan bahwa aliran ini 

menyimpang dari aqidah ibadah dan amalan karena tidak lazim bagi aliran yang 

mapan seperti NU dan Muhammadiyah.  

Berbeda dengan organisasi-organisasi Islam radikal yang sama-sama 

mengusung ideologi salaf, Jamaah Tabligh kendati pada masa awal berdirinya 

juga tidak lepas dari aktivisme politik namun lebih mengedepankan aspek 

dakwah. Skripsi ini merupakan studi atas fenomena Jamaah Tabligh di 

Yogyakarta, menyangkut sejarah awal kemunculan, mekanisme keorganisasian 

dan keanggotaan, pokok-pokok ajaran dan pandangan keagamaan, serta pola 
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aktivitas gerakannya, isu perpolitikan. Di Yogyakarta Jamaah Tabligh muncul 

pada tahun 1980-an, melakukan dakwahnya melalui jalur social keagamaan dan 

pendidikan dengan karakteristik yang bersifat khas. Jamaah Tabligh berusaha 

untuk meningkatkan posisi umat Islam dan membersihkan tauhid dalam bentuk 

dakwah Islamiyah ( tabligh ).  

Di dalam dakwahnya kelompok ini menamakan dirinya jamaah khuruj, 

yakni jamaah yang pergi keluar (khuruj) untuk berdakwah, melatih memperbaiki 

diri, dan mengajak kaum Muslim untuk melaksanakan ajaran-ajaran Islam dengan 

mencontoh perilaku Nabi dan para sahabatnya. Bahwa pada dasarnya apa yang 

disampaikan oleh Jamaah Tabligh adalah ajaran-ajaran Islam sunni yang sudah 

banyak diketahui dan bahkan diamalkan oleh sebagian besar masyarakat Muslim 

di Indonesia. Hanya saja, yang membuat kelompok ini tampak berbeda dari 

Muslim pada umumnya adalah antara lain, karena model interpretasinya yang 

cenderung harfiyah (literal), misalnya berkaitan dengan mode berpakaian atau 

penampilan fisik, semuanya harus disesuaikan dengan kebiasaan yang dilakukan 

oleh Nabi serta para sahabatnya.  

Sehingga sering terjadi fenomena khususnya di Indonesia, bahwa segala 

bentuk tindakan, organisasi, dan lainnya yang dilatarbelakangi agama akan 

mendapat perhatian yang lebih dari masyarakat khususnya masyarakat agama baik 

di bidang sosial, budaya, ekonomi, maupun politik. Persoalan yang pertama 

timbul dalam Islam menurut sejarah bukanlah persoalan tentang keyakinan akan 

tetapi persoalan politik. Karena Islam adalah sistema hidup yang mengatur segala 

kehidupan dan penghidupan manusia dalam bebagai aspek maka agama tidak bisa 
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lepas dari politik. Pada tahun 1980-an Jamaah Tabligh dalam orientasinya 

memobilisasi massa hanya untuk berdakwah saja namun tidak menutup 

kemungkinan dengan berjalannya waktu nantinya akan menyentuh dalam politik. 

Selain itu di dalam perpolitikan Indonesia, Agama menjadi salah satu 

rujukan signifikan dalam setiap sikap dan perilaku masyarakat Indonesia. 

Fenomena tersebut, tampaknya tidak disia-siakan kaum politisi. Dari perjalanan 

sejarah politik di Indonesia, para politisi dari beragam ideologi selalu menjadikan 

agama sebagai pertimbangan untuk mengembangkan kebijakan politik mereka. 

Dan yang menarik lagi sekarang ini banyak sekali partai politik yang melandaskan 

gerakan politiknya dengan asas agama. Hal ini menjadi menarik karena mengingat 

bahwa masyarakat Indonesia merupakan mayoritas masyarakat yang beragama 

Islam. Selain itu perkembangan Jamaah Tabligh di Yogyakarta mengalami 

peningkatan yang signifikan maka dari itu menarik untuk dikaji. Oleh sebab itu 

penulis tertarik untuk membuat skripsi yang berjudul, “ Gerakan Jama’ah 

Tabligh Dalam Dinamika Politik Di Indonesia (Studi Kasus Di Yogyakarta)“. 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan terarah dan tepat sasaran, 

maka permasalahan harus dirumuskan dengan jelas. Maka perlu adanya rumusan 

masalah yang akan digunakan sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya, 

yaitu: 

Bagaimana bentuk dan pola gerakan Jamaah Tabligh dalam Dinamika 

politik di Indonesia khususnya di Yogyakarta ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sebagai sebuah karya ilmiah tentunya penelitian yang dijalankan 

mempunyai suatu tujuan dan kegunaan yang menjadi sasaran serta standar bagi 

penelitian. 

1. Tujuan Penelitian : 

Untuk menjelaskan bentuk dan pola gerakan Jamaah Tabligh dalam 

dinamika politik di Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian : 

a. Menambah khazanah kepustakaan dalam Studi Islam, serta wacana 

keislaman tentang gerakan sosial politik keagamaan. 

b. Dapat memberikan kontribusi bagi Fakultas Syari’ah dan khalayak umum. 

c. Sebagai literatur yang baru bagi daftar kepustakaan untuk yang tertarik 

dan konsentrasi dengan bidang dan permasalahan yang serupa.  

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah salah satu etika ilmiah yang dapat dimanfaatkan 

untuk memberikan kejelasan informasi yang sedang dikaji dan diteliti melalui 

khasanah pustaka, dapat diperoleh kepastian orisinalistis tema yang dibahas, agar 

skripsi ini tidak rancu dengan yang lain. Maka sebelum penyusun menelaah 

beberapa karya yang dianggap setema dengan kajian penyusun skripsi ini. 

Penyusun banyak menemukan literatur yang berkaitan langsung dengan 

pokok masalah terkait, baik itu berupa buku-buku ilmiah, tesis, dan beberapa 

artikel lainnya. Adapun beberapa karya penelitian yang setema, dimana peneliti 
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sebelumnya membahas tentang Faktor penghadang dan penghambat organisasi 

Jama’ah Tabligh, Konsep Jama’ah Tabligh, dari data yang kami peroleh : 

Ummi Hanik dalam skripsinya yang berjudul jama’ah tabligh didesa 

wonokerto Kecamatan Tugu Mulyo Kabupaten Musi  Rawas Sumatra Selatan 

(Studi Lembaga), menerangkan tentang faKtor yang mempengaruhi 

perkembangan Jama’ah Tabligh dan hubungan Jama’ah Tabligh dengan lembaga 

lainnya. Perkembangan Jama’ah Tabligh di Wonokerto dipengaruhi oleh beberapa 

hal, baik faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung itu antara 

lain adanya keyakinan antara Jama’ah Tabligh bahwa dakwah adalah jihat. 

Metode dakwah yang mereka gunakan serta sikap kesederhanaan dan kesabaran 

para Jama’ahnya. Adapun faktor penghambatnya antaralain : aparat pemerintah 

yang mempersulit perijinan dan mengklaim bahwa Jama’ah Tabligh sesat.4 

Ahmad Syahroni dengan judul skripsi “Konsep Dakwah Jamaah Tabligh 

Di Yogyakarta”. Dalam skripsi ini dibahas tentang Konsep dakwah Jamaah 

Tabligh. Dikatakan bahwa corak pemikiran Jama’ah Tabligh adalah tasawuf sunni 

yang mempunyai unsure adab, akhlak dan zikir serta bersifat amali. Jama’ah 

Tabligh menganut semacam ideology Tablighisme.5  

Solahudin dalam skripsinya yang berjudul “ Konsep Nasionalisme Religius 

Era Reformasi Dan Pasca Reformasi”. Bahwasanya Nasionalime religius 

                                                            
4 Ummi Hanik, Jama’ah Tabligh didesa Wonokerto Kecamatan Tugu Mulyo Kabupaten 

Musi  Rawas Sumatra Selatan (Studi Lembaga), (Fakultas: Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 
2002),Skripsi Tidak diterbitkan. 

 
5Ahmad Syahroni, Konsep Dakwah Jamaah Tabligh Di Yogyakarta (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 2001), Skripsi tidak ditebitkan. 
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menginginkan terbangunnya simbol-simbol Islam dalam wilayah kenegaraan 

seperti negara Islam. Meskipun karakter perjuangannya ada yang radikal dan 

moderat. Di Indonesia Nasionalisme religius mengalami pergeseran yang sangat 

besar dari awal masa kemerdekaan sampai pasca reformasi. Perjuangan dari 

nasionalisme religius menjadikan terbangunnya simbol Islam namun saat pasca 

reformasi, religiusme hanya dijadikan komoditas politik untuk mempeoleh 

kekuasaan ( way to power).6 

Adapun dari buku atau literatur yang digunakan untuk membantu dalam 

menyelesaikan skripsi diantaranya : 

Ahmad Yani Anshori dalam bukunya yang berjudul untuk “Negara Islam 

Indonesia Perjuangan Darul Islam dan Al Jamaah Al Islamiyah”. Di dalam buku 

ini dijelaskan menegenai ideologi dari Kartosuwiryo tentang negara Islam. 

Awalnya adalah keislaman sebagai penegasan identitas keindonesiaan sebagai 

wujud perlawanan terhadap komunisme. Pemikiran dan cita-citanya tentang 

kedudukan politik di Indonesia  dan tentang tata cara umat islam untuk 

menegakkan ajaran islam dalam masyarakat dan negara pada dasarnya sama 

dengan yang diperjuangkan oleh Masyumi, NU dan Muhammadiyah. 

Kartosuwiryo juga mengidealkan NII dalam bentuk nasional dan menjalankan 

negara berdasarkan ajaran Islam.7 

                                                            
6 Solahudin, Konsep Nasionalisme Religius Era Reformasi Dan Psca Reformasi 

(Yogyakarta : Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kalijaga, 2009), Skripsi tidak diterbitkan. 
 
 7 Ahmad Yani Anshori, Untuk Negara Islam Indonesia Perjuangan Darul Islam dan 

AlJamaah Al Islamiyah (Yogyakarta : Siyasat Press, 2008), hlm. 20. 
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Nanat Fatah Nasir, dalam bukunya “Moral dan Etika Elite Politik”. 

Dijelaskan bahwa Bangsa Indonesia mengalami krisis multidimensi, akibatnya 

rakyat banyak yang mengeluh dan mempertanyakan kemampuan dan kemauan 

elite politik dalam menyelesaikan problem bangsa. Namun disisi lain seolah tak 

mendengar banhkan sengaja mengabaikan keluhan itu.8 

Berdasarkan pengamatan tersebut maka penyusun mencoba melakukan 

eksplorasi terhadap tulisan skripsi terdahulu yang sudah ada. Dan menambah 

kajiannya, sehingga skripsi yang berjudul “ Gerakan Jamaah Tabligh Dalam 

Dinamika Politik di Indonesia” ini masih layak untuk diangkat kembali. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penyusunan sebuah skripsi, kerangka teori merupakan bagian yang 

sangat penting, karena di dalam kerangka teori dimuat teori yang relevan dalam 

menjelaskan permasalahan yang sedang diteliti. Kerangka teori ini kemudian 

digunakan sebagai landasan berpikir atau titik tolak dalam penelitian. Oleh karena 

itu perlu disusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok pemikiran yang 

menggambarkan diri dari sudut mana masalah penelitian akan disoroti.9  

  Dalam pembuatan skripsi ini yang berjudul Gerakan Jamah Tabligh Dalam 

Dinamka Politik Di Indonesia ( Studi Kasus Di Yogyakarta ), menggunakan teori 

sosial movement, dimana dalam sosial movement terdapat Resource mobilization 

theory .  
                                                            

8 Nanat Fatah Nasir, Moral dan Etika Elite Politik  (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2010), 
hlm. 21. 

 9 Nawawi, H,  Metode Penelitian Bidang Sosial  (Yogyakarta : Gajah Mada University 
Press, 1995), hlm.39-40. 

 



10 
 

   

Gerakan sosial atau gerakan massa merupakan sebuah fenomena penting 

dalam sejarah pertumbuhan dan kemajuan sebuah bangsa. Hampir  semua 

peristiwa besar mengubah sebuah tatanan baik itu politik, sosial budaya, dan 

ekonomi. Gerakan sosial dalam istilah politik sering disebut people power. 

Menurut Bill Moyer dalam bukunya yang berjudul “Merencanakn Gerakan,” 

gerakan sosial muncul karena menginginkan adanya suatu perubahan. Ia 

mengatakan perubahan adalah jalan yang paling memungkinkan untuk melakukan 

perbaikan.10 Karena perubahan adalah kepastian untuk memperbaiki keadaan, 

Menurut Wilbert Moore ia mendefinisikan perubahan sosial sebagai  perubahan 

penting dari struktur sosial dan yang dimaksud strukur sosial adalah pola-pola 

perilaku dan interaksi sosial.11 

Karena itu perubahan masalah sosial lebih merupakan masalah tingkat 

perubahan ketimbang ada atau tidaknya perubahan.12 Proses Sosial adalah Setiap 

perubahan subyek tertentu dalam perjalanan waktu, entah itu perubahannya dalam 

ruang atau modifikasi aspek kuantitatif atau kualitatif.13 Jadi konsep perubahan 

sosial menunjukkan : 

1) Berbagai perubahan  

                                                            
 10 Bill Moyer, Merencanakan Gerakan terj.Musahadi  (Yogyakarta: PustakaYogyakarta, 

1979), hlm. 5. 
 
11 Ibid. 
 
12 Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1993), hlm. 20. 
 
13 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, terj. Alimandan  (Jakarta : Prenada, 

2004), hlm. 6. 
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2) Mengacu pada sistem sosial yang sama (terjadi didalamnya atau 

mengubahnya sebagai suatu kesatuan) 

3) Saling berhubungan sebab akibat dan tak ada yang lain 

4) Perubahan itu saling mengikuti satu sama lain dalam rentetan waktu.14 

lembaga atau organisasi, khususnya organisasi voluntair dalam masyarakat 

berperan dalam proses berlakunya gerakan sosial15. Dengan kata lain, rasa 

frustrasi dan ketidakpuasan kolektif baru dapat memunculkan gerakan sosial jika 

terdapat masalah lain yang mendukung adanya aksi massa baik berupa struktur 

dan system nilai dalam masyarakat. 

Dalam pendekatan resource mobilization, pendapat tentang keluhan 

(deprivation) dan frustrasi sebagai faktor utama lahirnya gerakan kolektif 

bukannya tidak tepat, karena memang gerakan sosial muncul dari keinginan untuk 

merubah tatanan sosial. Struktur dan sumber mobilisasi masa diperlukan, karena 

tanpa adanya upaya mobilisasi, setiap individu yang ada tetaplah terisolir satu 

dengan lainnya dan sangat sukar, untuk mencapai tujuan kolektif jika tidak 

didukung dengan membangkitkan kesadaran kolektif melalui mobilisasi gerakan. 

Dalam perspektif resource mobilization theory, yang diutamakan adalah 

memahami persoalan bagaimana sebuah gerakan dapat mengembangkan, 

memobilisasi dan menjalankan sumber-sumber yang ada untuk menjamin 

kelangsungan gerakan, bukan mengapa gerakan sosial itu muncul. Sumber-

                                                            
14 Ibid, hlm. 7. 
 
15 Ibid. 
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sumber itu dapat berupa lembaga dan organisasi serta jaringan yang ada, baik 

yang bersifat mikro (micro mobilization) maupun yang bersifat makro (macro 

mobilization).16 Mobilisasi mikro pada umumnya berupa mobilisasi gerakan yang 

dibina melalui jaringan individu para ahli gerakan seperti kawan, keluarga dan 

hubungan antara individu dalam masyarakat. Mobilisasi mikro ini berfungsi 

sebagai landasan ideologis organisasi dalam menjalankan gerakan pada periode 

permulaan. 

 Selain itu, organisasi ini berfungsi untuk melanjutkan proses mobilisasi 

yang telah dijalankan melalui jaringan informal dalam bentuk hubungan antara 

individu serta untuk menyatukan arah dan tujuan dari gerakan yang sedang 

dijalankan. 

Resource mobilization theory menekankan peranan penting level makro 

berupa lembaga atau organisasi dan cara yang digunakan oleh gerakan dalam 

mengembangkan dirinya melalui lembaga tersebut.17 Untuk itu diperlukan media 

tertentu untuk melakukan mobilisasi pergerakan. Model pendekatan resource 

mobilization theory ini mempunyai peranan penting dalam menerangkan, secara 

mendalam tentang mobilisasi yang dilakukan oleh sebuah gerakan. Teori 

mobilisasi sumber ini telah memberikan banyak sumbangan dalam mcnjelaskan 

peranan struktur sosial dalam proses dan berkembangnya mobilisasi gerakan 

sosial.  

                                                            
16 Ibid. 
 
17 Ibid. 
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Selain itu, pendekatan ini juga menjelaskan pembingkaian gagasan 

(framing ideas), berupa idea-idea yang digunakan sebagai agenda dan tujuan 

gerakan, yang digunakan oleh para pelaku gerakan untuk menjustifikasi dan 

memotivasi perjuangan yang dilakukan.18 Oleh karena itu, gerakan-gerakan yang 

ada biasanya menggunakan beragam media dalam menjalankan framing ini, baik 

media konvensional seperti ceramah dan khutbah di hadapan massa, media tulis 

seperti brosur, bulletin, majalah dan buku, maupun media elektronik seperti radio, 

televisi. Dengan kerangka berfikir seperti itulah data-data yang diperoleh dalam 

penelitian yang dijalankan dikaji secara mendalam.  

F. Metode Penelitian 
 

Dalam penyusunan skripsi metode mempunyai peranan penting dan 

diperlukan sebagai cara kerja untuk mengumpulkan dan menganalisa data. 

Metode merupakan jalan atau cara yang digunakan dalam melakukan penelitian 

untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.19 Dan 

dapat mencapai hasil yang valid dengan rumusan yang sistematis agar sesuai 

dengan apa yang diharapkan, secara tepat dan terarah yaitu untuk menjawab 

persoalan yang penyusun teliti. Adapun metode yang  penyusun gunakan adalah : 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penggabungan antara penelitian 

kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research), sehingga 

dengan metode ini dikaji dari berbagai sumber kepustakaan yang berkaitan 
                                                            

 18 Ibid. 
 
19 Koentjaraningrat. Metode Penelitian Agama  (Jakarta : Gramedia, 1983), hlm.10. 
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dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, baik berupa buku, 

majalah, artikel maupun opini.20 Untuk memperoleh sumber data, dalam hal ini 

adalah mereka yang menjadi pengurus maupun anggota Jamaah Tabligh di Masjid 

Al Ittihad Yogyakarta. 

2. Sifat penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu metode yang 

menggambarkan dan menjelaskan secara sistematis, Metode deskriptif analisis ini 

dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diteliti berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.21 Adapun analisis disini adalah:  

analisis dalam pengertian normatif, yaitu meneliti kejelasan bentuk dan pola 

gerakan Jamaah Tabligh dalam dinamika politik di Indonesia. 

3. Jenis Sumber Data  

a. Data Primer 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 

orang-orang yang diamati. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 

pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan 

melihat, mendengar, dan bertanya.  Karena itu dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data utama adalah Pimpinan Daerah dan anggota Jamaah Tabligh. 

Selain itu juga akan dilakukan wawancara terhadap beberapa orang yang 

bisa dijadikan informan seperti pengurus Jamah Tabligh, masyarakat sekitar, dan 

                                                            
20 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 11.  
 

21 Saifudin Aswar, Metode Penelitian Bidang Sosial  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1990), hlm. 63. 
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tokoh-tokoh atau pemuka Islam baik dari para ulama ataupun tokoh Islam yang 

ada dalam partai khususnya partai Islam. 

b. Data Sekunder 

Data utama tentu membutuhkan data tambahan sebagai data pendukung 

dan pelengkap untuk kepentingan kevalidan data. Data-data tambahan tersebut 

diperoleh melalui sumber tertulis yang berupa Buku, Arsip, Majalah Ilmiah, 

Disertasi, Tesis, Dokumen dan Lain sebagainya.  Disamping sumber tertulis, Foto, 

Data Statistik, Grafik, maupun Tabel dan Gambar merupakan data sekunder yang 

bisa mendukung keabsahan suatu data. 

4. Teknik analisa Data  

Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisa kualitatif, dimana teknik ini mendeskripsikan data-data yang ada 

dan kemudian dilakukan analisa sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang 

objek yang diteliti dan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.22 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam menyusun skripsi ini dibagi menjadi lima bab yaitu : 

Bab pertama, Pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Pembahasan dalam bab ini sebagai acuan 

dalam kelanjutannya. 

                                                            
22 Ibid. 
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Bab Kedua, menyajikan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian baik 

dari lapangan maupun dari referensi atau literatur-literatur yang ada, yang 

meliputi wawancara dan dokumen-dokumen dari instansi terkait. Ini untuk 

membantu dalam mendiskripsikan tentang latar belakang berdirinya Jamaah 

Tabligh, perkembangan gerakan Jamaah Tabligh, sistem organisasi, doktrinnya. 

Bab ketiga, dari data-data yang diperoleh maka kemudian dijadikan acuan 

untuk memaparkan dan menjelaskan tentang macam dan bentuk Resource 

mobilization dalam gerakan Jamaah Tabligh. Yang dilihat dari aspek agama, 

sosial, keluaga dan politik. pendekatan ini menjelaskan pembingkaian gagasan 

(framing ideas), berupa idea-idea yang digunakan sebagai agenda dan tujuan 

gerakan, yang digunakan oleh para pelaku gerakan untuk menjustifikasi dan 

memotivasi perjuangan yang dilakukan. 

Bab Keempat, menjelaskan analisis yang menguraikan tentang persoalan 

bagaimana sebuah gerakan dapat mengembangkan, memobilisasi dan 

menjalankan sumber-sumber yang ada untuk menjamin kelangsungan gerakan 

dengan menggunakan Resource mobilization theory. Sehingga akan diketahui 

bentuk dan pola gerakannya. 

Bab kelima, sebagai penutup dari keseluruhan pembahasan yang berisi 

kesimpulan dan saran. 

 

 



  79 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang “Gerakan 

Jamaah Tabligh Dalam Dinamika Politik Di Indonesia (Studi Kasus Di 

Yogykarta)” dan sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya : 

Maka dapat disimpulkan bahwa Jamaah Tabligh adalah sebuah Jamaah 

Islamiyyah yang dakwahnya berpijak kepada penyampaian (tabligh) tentang 

keutamaan-keutamaan ajaran Islam kepada setiap orang yang dapat dijangkau. 

Jama’ah ini menekankan kepada setiap pengikutnya agar meluangkan sebagian 

waktunya untuk menyampaikan dan menyebarkan dakwah dengan menjauhi 

bentuk-bentuk kepartaian dan masalah-masalah politik. 

Umat Islam diseluruh dunia mengalami kemunduran karena meninggalkan 

ideologi Islam yang kaffah dan larut dalam tarikan sekularisme dan liberalisme 

Barat. Sebagai umat terbaik dan besar kaum Muslim tidak lagi bisa 

memperlihatkan kebesaran mereka di tengah-tengah umat manusia; bahkan 

semakin terpuruk karena ke-jahiliyahan. Kondisi ini membuat gerkan jamaah 

tabligh untuk melakukan jihat. Dalam jihatnya mereka bukanlah perang fisik 

melawan kekuatan yang dipandang mengancam eksistensi Islam, termasuk 

dengan memanggul senjata akan tetapi dalam pemahaman mereka jihat adalah 

khuruj fisabillillah. Di dalam khuruj ini mereka rela berkorban baik secara harta 
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maupun jiwa. Untuk tetap menjaga agar kegiatan mereka terus berlngsung mereka 

juga melakukan kaderisasi. Para calon ini diberi pelatihan dengan membangun 

kepribadian seorang pemimpin. Dengan ini nantinya diharapkan munculnya sosok 

figur pemimpin yang tidak hanya pandai dalam kepemimpinan namun sekalaigus 

pendakwah yang mempunyai moral yang baik. Dalam melakukan pendekatan 

dengan warga Jamaah Tabligh dengan cara silaturahmi, menunjukkan sikap 

sederhana dan sopan  sehingga ikatan emosional lebih kuat. 

Mereka memiliki tujuan yang sama dengan gerakan Islam lainnya yaitu 

menjadikan Islam sebagai negara Islam sama seperti saat zaman Rosullullah SAW 

dengan menjadikan masyarakat Islami dan mensyiarkan risalah Islam ke seluruh 

dunia. Meskipun caranya berbeda dari gerakan Islam yang secara langsung 

mewujudkan dengan menjadikan agama sebagai kendaraan politik. Akan tetapi 

bentuk atau pemikiran tentang Islam politik tetap ada dengan metode derict 

selling melalui kegiatan khuruj dalam memobilisasi massa. Meskipun demikian 

politisasi dalam Jamaah Tabligh tetap ada. Karena tidak adanya hubungan terukat 

secara resmi antara anggota dengan organisasi maka anggota Jamaah Tabligh 

dijadikan sasaran oleh organisasi lain, ditambah dengan banyaknya jumlah yang 

besar yang tersebar diberbagai wilayah di Indonesia. Tentunya menjadi komoditas 

yang baik di dalam politik. 

Misi Islam tidak saja agar Islam menjadi sebuah keniscayaan nilai yang 

terimplementasi dalam kehidupan yang menyeluruh umat manusia. Akan tetapi 

merupakan sebuah wacana praksis yang meskipun tidak bisa dipaksakan kepada 

manusia akan tetapi hanya dengan itulah maknanya yang luas dan dalam dapat 
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terlaksana dalam sebuah kekhalifahan yang berpegang teguh kepada al Quran dan 

Hadist. Sedangkan masa depan muslim haruslah direncanakan dengan hati-hati 

dan langkah yang kongkrit bukan oleh keindahan rumusan dan kegairahan 

nasehat-nasehat moral. Di Zaman Globalisasi sekarang ini, budaya materialisme 

sudah sangat kental dalam kehidupan masyarakat, masih adanya sekelompok 

orang yang mau berkorban untuk mendakwahkan agama merupakan suatu rahmat 

dari Allah SWT yang seharusnya kita tolong dan kita syukuri.  

B. Saran-Saran 

Adapun saran-saran yang diberikan Penulis kepada Jamaah Tabligh agar nantinya 

menjadi lebih baik : 

1. Bahwasanya Jamaah Tabligh merupakan organisasi yang bergerak dalam 

dakwahnya, selama ini Jamaah Tabligh terlihat selalu ekslusif dimata 

masyarakat seperti dengan pakaian yang gamis, berjenggot dan lainnya, 

hal ini yang menyebabkan sulit diterima oleh orang yang kurang 

mengenalnya bahkan ada yang berpikiran negatif dengan menyebut bahwa 

gerakan ini sesat. Sehingga akan lebih baik apabila ciri keeklusifannya 

sedikit dihilangkan sehingga mudah diterima oleh masyarakat indonesia. 

2. Dalam menjalankan misi dakwahnya tak jarang jamaah bepergian jauh 

bahkan hingga sampai keluar negeri. Dan keluarga di rumah ditinggal 

dengan waktu yang lama. Sebaiknya bagi yang mempunyai tanggung 

jawab terhadap keluarga jangan pergi terlalu lama, dakwah memang 

penting namun keluarga juga tidak kalah penting untuk di urus.. Meskipun 
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sudah diberi biaya selama berjaulah namun keluarga tidak hanya 

memerlukan uang tetapi juga kaih sayang lebih penting. Hal ini sesuai 

dengan alquran dan hadist. 

3. Dalam mensyiarkan agama akan lebih baik tidak hanya menggunakan 

metode ceramah. Apalagi di zaman modern ini media komunikasi seperti 

media cetak dan elektronik sudah sering dipakai masyarakat hal ini akan 

sangat membantu jamaah dalam berdakwah. Dengan menggunkan media 

ini jangkauannya bisa lebih luas. 
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